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Abstrak. Latar belakang dari penelitian, ditemukanya banyak jawaban dari mahasiswa yang 

memiliki kesalahan, yang akhirnya dijadikan petunjuk untuk mengetahui seberapa jauh 

penguasaan materi mahasiswa. Materi dualisme gelombang partikel digunakan dalam 

penelitian ini dikarenakan memiliki sifat-sifat yang harus dipahami mahasiswa, sehingga 

kesalahan-kesalahan mahasiswa dengan mudah ditemukan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengkaji bagaimana mahasiswa menggunakan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

untuk memecahkan masalah pada matakuliah fisika modern. Sepuluh mahasiswa semester 5 

berpartisipasi dalam penelitian yang bersifat deskriptif. Instrumen pengambilan data terdiri dari 

tes yang berupa 10 soal uraian dan wawancara digunakan untuk mengumpulkan data. 

Berdasarkan temuan penelitian, mahasiswa melakukan kesalahan menyelesaikan permasalahan 

pada  materi fisika modern dengan permasalahan tipe Higher Order Thingking Skills (HOTS). 

Kesalahan dalam membaca, transformasi, keterampilan proses, dan menulis jawaban akhir 

pada analisis aspek yang termasuk dalam kesalahan konseptual dan kesalahan teknik. Selain 

itu mengenai aspek evaluasi yaitu kemampuan mengolah kesalahan dan menyusun tanggapan 

akhir. Pada aspek mencipta, khususnya kesalahan dalam pemahaman dan penulisan jawaban 

akhir. Penelitian ini dapat digunakan untuk acuan pembelajaran berikutnya, dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang sesuai sehingga dapat meminimalisir kesahanan pada 

jawaban mahasiswa.  
 

Kata Kunci: Kesalahan siswa, Masalah tipe HOTS, Fisika modern 

 

 

Abstract.  The background of the research, found many answers from students who had 

errors, which were finally used as clues to find out how far the mastery of student material was. 

The particle wave dualism material was used in this study because it has properties that students 

must understand, so that student errors are easily found. The purpose of this study is to examine 

how students use Higher Order Thinking Skills (HOTS) to solve problems in modern physics 

courses. Ten 5th semester students participated in descriptive research. The data collection 

instrument consists of a test in the form of 10 description questions and interviews are used to 

collect data. Based on research findings, students made mistakes in solving problems in modern 

physics materials with Higher Order Thingking Skills (HOTS) type problems. Errors in 

reading, transformation, process skills, and writing the final answer on the analysis of aspects 

included in conceptual errors and engineering errors. In addition, regarding the evaluation 

aspect, namely the ability to process errors and compile final responses. In the aspect of 

creating, especially errors in understanding and writing the final answer. This research can be 

used for the next learning reference, using appropriate learning methods so as to minimize the 

validity of student answers 

 

Keywords: Student Errors, HOTS type problems, Modern physics. 
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PENDAHULUAN 
Pengembangan bakat manusia kepada tingkat yang 

lebih tinggi, untuk menciptakan individu yang 

berkontribusi penuh dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 

sehingga dapat menghasilkan terciptanya martabat manusia 

yang lebih tinggi dapat diwujudkan dengan pendidikan 

(Afifah, 2017). Kemajuan pendidikan dapat dijuwudkan 

salah satunya dengan peran guru yang didukung dengan 

kompetensi unggul didalamnya (Cot et al., 2021). 

Kemampuan yang wajib dimiliki di abad 21 yaitu lima 

kemampuan yang diantaranya kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan pemecahan masalah (Molnár & Greiff, 2023), 

kemampuan komunikasi dan kolaborasi, kemampuan 

berpikir kreatif dan inovatif, serta keterampilan literasi 

teknologi dan informasi (Daniel, 2020). Mahasiswa jurusan 

pendidikan fisika Universitas Musamus Merauke 

merupakan calon guru fisika yang nantinya diharapkan 

mampu aktif dan ikut memajukan pendidikan.   

Kemampuan penting yang harus dimiliki mahasiswa 

salah satunya kemampuan pemecahan masalah (Diana & 

Sofi Makiyah, 2021; Ekasari et al., 2018, 2023). Mahasiswa 

dapat terus bersaing di masa depan dengan kemampuan 

pemecahan masalah yang dimilikinya. Hal ini ditegaskan 

kembali dalam Partnership for 21st Century Skills yang 

menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan untuk 

sukses dalam hidup dan pekerjaan (Li et al., 2023; 

Tortorella et al., 2023), selain itu sejumlah penelitian yang 

saat ini meneliti keterampilan pemecahan masalah 

menunjukkan pentingnya keterampilan ini (Afandi et al., 

2019; Jesi Pebralia, 2020). Selain mengajarkan 

keterampilan prosedural, pembelajaran memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah agar dapat memecahkan 

masalah yang disajikan (Ince, 2018), serta mahasiswa akan 

melakukan penyelidikan dan membuat penemuan melalui 

pembelajaran di kelas yang mengajarkan mereka 

bagaimana memecahkan masalah (Riantoni et al., 2017). 

Hal ini sejalan dengan salah satu tujuan pembelajaran yang 

menyatakan bahwa mahasiswa harus memiliki kemampuan 

tingkat tinggi dan mampu memecahkan masalah sehari-hari 

(Yusuf & Widyaningsih, 2019). Oleh karena itu 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah perlu untuk 

ditingkatkan (Ince, 2018). 

Mahasiswa mengambil berbagai pendekatan ketika 

memecahkan masalah fisika. Namun, ketika 

membandingkan pendekatan yang diambil oleh para ahli 

dan pemula (Sujarwanto & Susanti, 2022), ada beberapa 

karakteristik yang membedakan. Ahli biasanya memulai 

dengan mendeskripsikan masalah secara kualitatif (Hull et 

al., 2013; Walsh et al., 2007), sedangkan pemula biasanya 

menyelesaikan masalah startup secara langsung dengan 

memanipulasi rumus (Hull et al., 2013). Ahli menggunakan 

konsep untuk memecahkan masalah (Rosengrant et al., 

2009), sedangkan pemula tidak menggunakan konsep saat 

memecahkan masalah proses (Hull et al., 2013). Pakar 

mengatur pengetahuan secara terstruktur; pemula, di sisi 

lain, tidak memerlukan pengetahuan terstruktur karena 

mereka memahami secara acak dan persamaan yang mereka 

gunakan tidak didasarkan pada pengetahuan konseptual 

(Walsh et al., 2007). Diperlukan adanya penelitian lebih 

lanjut untuk memetakan kemampuan mahasiswa pada saat 

menyelesaikan masalah.  

Mahasiswa harus menguasai tahapan proses berpikir 

agar dapat mempraktekkan teori. Hasil revisi taksonomi 

Bloom mengklasifikasikan keterampilan berpikir pada 

ranah kognitif menjadi enam tingkatan, yaitu: mengingat, 

memahami, mempraktikkan, menganalisis mengevaluasi, 

dan mencipta (Yusuf & Widyaningsih, 2018). Keterampilan 

Berpikir Tingkat Rendah (LOTS) membentuk tiga tingkat 

pertama yaitu mengingat, memahami, mempraktikan, 

sedangkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) 

membentuk tiga tingkat berikutnya menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta (Martin, 2020). Dampak 

pengembangan HOTS terhadap pendidikan fisika berlipat 

ganda bagi mahasiswa (Panggabean et al., 2022). Dalam 

jangka pendek, mahasiswa yang mengalami pengondisian 

tidak langsung membuat keputusan yang lebih baik karena 

secara implisit meningkatkan kapasitas mereka untuk 

mengingat, memahami, dan menerapkan konsep. Dalam 

jangka panjang, hal tersebut berdampak positif berupa 

kebiasaan belajar yang komprehensif dan pemecahan 

masalah berbasis karakter yang dapat diandalkan, yang 

nantinya berguna bagi kehidupan mahasiswa yang semakin 

dinamis, kompleks, dan kompetitif (Rasagama, I.G et al., 

2020). Akan tetapi hasil observasi dilapangan masih 

ditemukanya mahasiswa yang melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal.  

Kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa 

merupakan suatu bentuk penyimpangan terhadap sesuatu 

yang telah diberikan kesepakatan sebelumnya (Wijaya & 

Masriyah, 2013). Jenis kesalahan yang dilakukan oleh 

mahasiswa berupa, kesalahan konseptual, kesalahan 

prosedural, dan kesalahan teknik (Ulfa & Kartini, 2021). 

Kesalahan dalam menafsirkan suatu istilah, konsep dan 

prinsip merupakan kesalahan konseptual. Kesalahan dalam 

menyusun langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu 

persoalan merupakan kesalahan prosedural. Kesalahan 

teknik merupakan kesalahan yang terjadi karena salah 

hitung (Ilmiyah et al., 2018) 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan 

yaitu masih perlu adanya peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa. Perolehan data dapat 

digunakan untuk acuan dalam mendesain pembelajaran 

selanjutnya, serta dapat menghindari munculnya 

permasalahan yang sama pada waktu selanjutnya. Analisis 

Kastolan yang terdiri dari kesalahan konseptual, kesalahan 

prosedural dan kesalahan tektik digunakan untuk analisis 

kesalahan dalam penelitian.  

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian kualitatif deskriptif digunakan pada 

penelitian di semester genap tahun ajaran 2022/2023 

mahasiswa yang mengikuti matakuliah fisika modern 

dijadikan sebagai subjek penelitian. Mahasiwa yang 

menyelesaikan permasalahan tipe Higher Order Thingking 

Skills (HOTS) yang paling kompleks dan membuat 

kesalahan paling banyak digunakan sebagai subjek 

penelitian. Selain itu, peneliti mempertimbangkan kerja 

sama siswa ketika memilih subjek penelitian. Metode 

pengumpulan data menggunakan tes subjektif yang terdiri 

dari 10 soal uraian dengan indikator menganalisis, 

mengevaluasi, dan mencipta. Tes subjektif ini telah 
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divalidasi dan didapatkan hasil yang valid dan reliable. 

Selanjutnya dilakukan pengujian terhadap hasil 

pengumpulan data dengan bantuan wawancara. Terdapat 

dua pertanyaan dalam soal tes yaitu yang pertama 

menanyakan tentang menganalisis dan mengevaluasi, dan 

yang kedua menanyakan tentang menganalisis dan 

mencipta. Data penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan model: (1) reduksi data; (2) menyajikan 

data; (3) meresume data. 

 
Tabel 1. Indikator Kesalahan Kastolan  

No Jenis 

kesalahan 

Indikator kesalahan 

1 Kesalahan 

Konseptual 

Tidak dapat menafsirkan 

soal/istilah, konsep, prinsip 

Tidak dapat memilih rumus 

dengan benar 

Tidak dapat menerapkan 

rumus dengan benar 

2 Kesalahan 

Prosedural 

Ketidaksesuaian langkah 

dalam menyelesaikan soal 

Tidak dapat menyelesaikan 

soal dalam bentuk yang paling 

sederhana 

3 Kesalahan 

Teknik 

Melakukan kesalahan dalam 

operasi hitung 

Melakukan kesalahan dalam 

memindahkan angka atau 

operasi hitung dari suatu 

langkah ke langkah 

berikutnya 

(Ulfa & Kartini, 2021) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permasalahan Nomor 1 

Berikut jawaban AC dan AF dalam menyelesaikan 

permasalahan nomo1 1. Berdasarkan hasil penelitian 

nenunjukan bahwa AC melakukan kesalahan ketika 

mengerjakan permasalahan nomor 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Hasil Pekerjaan AC Pada Permasalahan Nomor 

1 (Aspek Menganalisis Dan Aspek 

Mengevaluasi) 

 

Sesuai gambar 1 menunjukan bahwa AC kurang 

tepat dalam meyelesaian permasalahan. Pada penyelesaian 

permasalahan tersebut AC tidak mendeskripsikan secara 

jelas permasalan yang dihadirkan mulai dari usefull 

description, Physics Approach, Spesific Application of 

Physich. Kesalahan yang dilakukan AC dapat dikategorikan 

sebagai kesalahan konseptual dikarenakan tidak dapat 

menafsirkan istilah, konsep yang terdapat dalam 
permasalahan yang diberikan (Afifah, 2017; Ilmiyah et al., 

2018; Ulfa & Kartini, 2021; Wijaya & Masriyah, 2013). 

Selain itu penyelesaian masalah yang diberikan melalui 

jawaban berlawanan dengan perintah permasalahan nomor 

1. Permasalahan nomor 1 meminta AC  mencari besar 

energi ambang logam akan tetapi AC menyelesaian 

permasalahan dengan mencari besar energi kinetik. AC juga 

tidak memberikan logical progression pada saat 

menyelesaikan permasalahan nomor 1, kesalahan yang 

dilakukan AC dapat dikategorikan sebagai kesalahan 

konseptual dikarenakan tidak dapat menafsirkan istilah, 

konsep yang terdapat dalam permasalahan yang diberikan 

(Afifah, 2017; Ilmiyah et al., 2018; Ulfa & Kartini, 2021; 

Wijaya & Masriyah, 2013). Berikut cuplikan wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti dengan AC.  

 

Peneliti : Apakah adik memahami masalah yang ibu 

berikan ? 

AC : Saya paham, Bu 

Peneliti : Mengapa adik tidak mendikripsikan secara 

jelas permasalahan nomor 1 

AC : Untuk permasalahan nomor 1 saya lupa 

untuk mendiskripsikan secara lengkap, Bu 

Peneliti : Menurut adik apakah adik yakin dengan 

jawaban adik? 

AC : Saya kurang yakin dengan jawaban saya Bu 

Peneliti : Coba adik cek kembali dalam permasalahan 

nomor 1, apakah dalam permasalahan 

tersebut mempertanyakan tentang energi 

kinetik? 

AC : (meneliti hasil pekerjaanya) Bukan Bu, 

mempertanyakan soal energi ambang 

Peneliti : Oke, mengapa adik menyelesaikan 

permasalahan tersebut dengan mencari besar 

energi kinetik? 

AC : (meneliti hasil pekerjaanya) Oh iya bu maaf 

saya salah, harusnya saya mencari energi 

ambangnya bu 

Peneliti : Baik apakah adik bisa menyelesaikan 

masalah tersebut jika tahu yang dicari adalah 

energi ambang? 

AC : Bisa Bu 

Peneliti : Bagaimana cara penyelesaianya? 

AC : Begini Bu, dari persamaan EK = h f -W yang 

dicari adalah W nya, dengan  EK= e . Vo , dan 

f = c/𝛌, maka Wo = hf - EK. dengan 

memasukan data yang telah diketahui dalam 

permasalahan 1 akan ditemukan besar nilai 

W Bu.  

 

Hasil wawancara dengan AC pada permasalahan 

nomor 1 menunjukan AC mengalami  kesalahan pada 

menyelesaiakan permasalahan nomor 1. kesalahan tersebut 

diantaranya kurang lengkapnya informasi pada tahap usefull 

description, tidak adanya proses Physics Approach, serta 

tidak adanya tahapan logical progression yang termasuk 

dalam kesalahan konseptual dikarenakan tidak mampu 

menafsirkan suatu konsep dengan benar.  Kesalahan 

perhitungan pada proses mathematical procedure, yang 

merupakan kesalahan teknik dikarenakan melakukan 
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kesalahan dalam operasi hitung (Afifah, 2017; Ilmiyah et 

al., 2018; Ulfa & Kartini, 2021; Wijaya & Masriyah, 2013). 

Akan tetapi dalam proses wawancara AC mampu 

mengevaluasi pekerjaanya sehingga mampu menjawab 

permasalahan nomor 1 dengan benar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Hasil Pekerjaan AF Pada Permasalahan Nomor 

1 (Aspek Menganalisis dan Aspek 

Mengevaluasi) 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa solusi AF untuk 

masalah tersebut sudah sesuai. Untuk mengatasi masalah 

ini, AF berhasil memberikan deskripsi yang tepat tentang 

masalah tersebut, dimulai dengan deskripsi yang berguna 

tentang usefull description dan Physics Approach. Selain 

itu, jawaban atas masalah tersebut telah sesuai dengan 

urutan masalah pertama yang disajikan. Masalah pertama 

meminta AF untuk mencari energi ambang logam, dan AF 

mampu menemukan energi ambang logam untuk 

menyelesaikan masalah. Selain itu, AF juga memberikan  

logical progression  saat menangani masalah nomor 1. 

Berikut ini adalah sebagian dari percakapan peneliti dengan 

AF. 

  

Peneliti : Apakah adik memahami masalah yang ibu 

berikan ? 

AF : Saya paham, Bu 

Peneliti : Menurut adik apakah adik yakin dengan 

jawaban adik? 

AF : (meneliti hasil pekerjaanya) Saya yakin 

dengan jawaban saya Bu  

 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan AF 

terkait permasalahan nomor satu, AF mampu 

menyelesaikan soal nomor satu dengan baik. Selain itu AF 

mampu mengevaluasi jawabanya dan menyatakan bahwa 

jawaban permasalan yang dikerjakanya telah sesuai.  

 

Permasalahan Nomor 2 

Berikut merupakan hasil penyelesaian permasalahan 

nomor 2 yang dilakukan oleh AA dan AC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Pekerjaan AC Pada Permasalahan Nomor 

2 (Aspek Menganalisis dan Mencipta) 

 

Pada gambar 3 AC tidak  mendeskripsikan secara 

jelas tahapan penyelesaian permasalahan nomor 2  mulai 

dari usefull description, physics approach, specific 

application of physics, mathematical procedures, dan 

logical progression yang termasuk dalam kesalahan 

konseptual yaitu kesalahan konseptual yang merupakan 

kesalahan saat tidak mampu menafsirkan konsep dengan 

benar (Afifah, 2017; Ilmiyah et al., 2018; Ulfa & Kartini, 

2021; Wijaya & Masriyah, 2013),. AC hanya menjabarkan 

satu tahapan sampel saat akan dikakukan pemindaian 

dengan SEM. Cuplikan wawancara yang dilakukan dengan 

AC adalah sebagai berikut, 

 
Peneliti : Apakah adik memahami masalah yang ibu 

berikan ? 

AC : Saya paham, Bu 

Peneliti : Mengapa adik tidak mendikripsikan secara 

jelas permasalahan nomor 2 

AC : Untuk permasalahan nomor 2 saya lupa untuk 

mendiskripsikan secara lengkap, Bu 

Peneliti : Menurut adik apakah adik yakin dengan 

jawaban adik? 

AC : Saya kurang yakin dengan jawaban saya Bu 

Peneliti : Coba adik cek kembali dalam permasalahan 

nomor 2, apakah permasalahan yang 

ditanyakan pada permasalahan nomor 2? 

AC : (meneliti hasil pekerjaanya) permasalahanya 

diruruh untuk menjelaskan bagaimana tahapan 

persiapan sampel agar pemindaian SEM dapat 

berhasil. 

Peneliti : Oke, apakah jawaban adik sesuai ? 

AC : (meneliti hasil pekerjaanya) menurut saya 

kurang lengkap Bu, harusnya tahapan yang 

diberikan lebih dari 1.  

Peneliti : Baik apakah adik bisa menjelaskan secara 

singkat apasaja tahapanya? 

AC : Bisa Bu 

Peneliti : Bagaimana cara penyelesaianya? 

AC : Begini Bu, tahapanya saja kan Bu. tahapan 

yang pertama adalah fracturing, cutting, 

mechanical polising  itu saja bu yang saya 

ingat. 

Peneliti : Oke baik, Harusnya ada berapa tahapan? 

AC : Harusnya ada 8 tahapan klo tidak salah bu, 

saya lupa.  
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Gambar 4. Hasil Pekerjaan AA Pada Permasalahan Nomor 

2 (Aspek Menganalisis dan Mencipta) 
 

Pada gambar 4 AA tidak  mendeskripsikan secara 

jelas tahapan penyelesaian permasalahan nomor 2  mulai 

dari usefull description, physics approach, specific 

application of physics, mathematical procedures, dan 

logical progression yang termasuk dalam kesalahan 

konseptual dimana tidak dapat menafsirkan konsep dengan 

benar (Afifah, 2017; Ilmiyah et al., 2018; Ulfa & Kartini, 

2021; Wijaya & Masriyah, 2013). Hal yang sama dilakukan 

oleh AC. AA menjabarkan bagaimana proses sampel 

dipindai dengan SEM, dan bukan tahapan mempersiapkan 

sampel. Cuplikan wawancara yang dilakukan dengan AA 

adalah sebagai berikut 
 

Peneliti : Apakah adik memahami masalah yang ibu 

berikan ? 

AA : Saya paham, Bu 

Peneliti : Mengapa adik tidak mendikripsikan secara 

jelas permasalahan nomor 2 

AA : Saya mengira jika soal berupa studi kasus 

tidak diperlukan pendiskripsian 

penyelesaian masalaah secara lengkap, Bu 

Peneliti : Menurut adik apakah adik yakin dengan 

jawaban adik? 

AA : Saya tidak yakin Bu 

Peneliti : Coba adik cek kembali dalam permasalahan 

nomor 2, apakah permasalahan yang 

ditanyakan pada permasalahan nomor 2? 

AA : (meneliti hasil pekerjaanya) 

permasalahanya diruruh untuk menjelaskan 

bagaimana tahapan persiapan sampel agar 

pemindaian SEM dapat berhasil. 

Peneliti : Oke, apakah jawaban adik sesuai ? 

AA : (meneliti hasil pekerjaanya) Oh iya bu, 

yang ditanyakan adalah persiapan sampel 

ya bu, sedangkan yang saya bahas proses 

sampel di karakterisasi menggunakan SEM, 

mohon maaf bu saya kurang teliti.   

Peneliti : Baik apakah adik bisa menjelaskan secara 

singkat apa saja tahapanya? 

AA : Bisa Bu 

Peneliti : Bagaimana cara penyelesaianya? 

AA : Jika ingin menyiapkan sampel agar terbaca 

saat karakterisasi oleh SEM, tahapanya ada 

8 yaitu Fracturing, cutting, mechanical 

polishing, milling by the ion beam, contrast 

enhancement, mounting specimen, bulk 

specimen, powders and partikel 

 

Hasil tes dan wawancara menjelaskan AA dan AA 

pada permasalahan nomor 2 mengalami kesalahan saat 

menyelesaikan permasalahan tersebut. AA hanya mampu 

menambahkan jawaban sebanyak tiga tahapan yang 

harusnya ada delapan tahapan. Sedangkan AA mengalami 

kesalahan saat memahami apa yang menjadi permasalahan 

nomor 2.  

Berdasarkan temuan penelitian, mahasiswa 

melakukan sejumlah kesalahan saat menyelesaikan soal 

yang membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

pada materi dualisme gelombang partikel. Kesalahan 

membaca, transformasi, keterampilan proses, dan menulis 

jawaban akhir merupakan kesalahan dalam aspek analisis. 

Kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan 

jawaban akhir adalah dua aspek evaluasi selanjutnya. 

Dalam proses mencipta, terdapat kesalahan dalam 

memahami dan menulis jawaban akhir.  

Mahasiswa yang menggunakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi untuk memecahkan masalah pada materi 

dualisme gelombang partikel nomor 1 ditemukan memiliki 

kesalahan membaca dan transformasi dalam penelitian ini. 

Kesalahan tersebut terkait solusi AC untuk permasalahan 

nomor 1 yang gagal memberikan deskripsi yang tepat 

tentang masalah tersebut yang termasuk dalam kesalahan 

konseptual dimana tidak bisa menafsirkan dengan benar 

suatu konsep (Afifah, 2017; Ilmiyah et al., 2018; Ulfa & 

Kartini, 2021; Wijaya & Masriyah, 2013), dimulai dengan 

usefull description. AC hanya mampu mendiskripsikan 

panjang gelombang dan beda potensial dari permasalahan 

nomor 1. Mahasiswa dikatakan mampu membaca soal 

ketika mereka memahami arti istilah atau kata-kata di 

dalamnya serta mampu mendiskripsikanya (Prakitipong & 

Nakamura, 2006). Temuan ini didukung oleh penelitian ini. 

Subyek penelitian masih menunjukkan kesalahan 

memahami permasalahan, khususnya permasalahan nomor 

2. Pada soal nomor 2, mahasiswa tidak mencatat maupun 

mendiskripsikan informasi yang ada. Hal ini disebabkan 

karena mahasiswa tidak mengetahui tujuan dari masalah 

tersebut, sehingga jawaban yang diberikan kurang tepat. 

Menurut penelitian terdahulu, banyak mahasiswa yang 

tidak menuliskan informasi dalam soal karena tidak 

memahaminya dengan benar (Fitria, 2013).  

Siswa yang memecahkan masalah yang 

membutuhkan pemikiran tingkat tinggi ditemukan memiliki 

kesalahan transformasi. Kesalahan ini terjadi karena 

mahasiswa dapat menuliskan dan mengubah bentuk soal 

menjadi usefull desccription seperti pada permasalahan 

nomor 1, tetapi tidak mengilustrasikan masing-masing 

variabel. Kesalahan mahasiswa tidak melakukan usefull 

desccription yang termasuk kesalahan transformasi 

(membuat model matematika) banyak dijumpai dalam 

penelitian (Setiawati et al., 2017). 

Mahasiswa yang memecahkan masalah fisika 

modern tipe higher order thinking skills urutan 

permasalahan nomor 1 dan 2 membuat kesalahan 

keterampilan proses penelitian ini. Pada permasalahan 

nomor 1 mahasiswa membuat kesalahan dalam 

mengoperasikan EK = h f -W, mahasiswa mencari besar EK 

yang seharusnya mencari besar W. Sedangkan pada 

permasalahan nomor 2, mahasiswa melakukan kesalahan 

yang harusnya mendiskripsikan cara menyiapkan sampel 

agar terbaca saat karakterisasi oleh SEM akan tetapi 

mahasiswa menjelaskan bagaimana proses SEM 

mengkarakterisasi sampel. Hal ini sejalan dengan temuan 

yang terjadi saat melaksanakan penelitian yang menyatakan 
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bahwa masih banyak mahasiswa yang terus melakukan 

kesalahan keterampilan proses (Magfirah et al., 2019). 

Jawaban akhir sering ditulis dengan kesalahan oleh 

subjek penelitian yang termasuk dalam kesalahan teknik 

yang merupakan kesalahan saat melakukan perhitungan 

sehingga menjadikan jawaban akhir yang diberikan menjadi 

tidak sesuai (Afifah, 2017; Ilmiyah et al., 2018; Ulfa & 

Kartini, 2021; Wijaya & Masriyah, 2013). Mahasiswa 

mengambil langkah yang salah sebelum membuat 

kesalahan, ketika dalam permasalahan menanyakan tentang 

W tetapi mahasiswa mencari besar  EK yang berdampak 

pada kesalahan penulisan jawaban akhir, hal ini 

dikarenakan kesalahan konseptual yaitu tidak mampu 

menafsirkan konsep dengan benar(Afifah, 2017; Ilmiyah et 

al., 2018; Ulfa & Kartini, 2021; Wijaya & Masriyah, 2013). 

Selain itu pada permasalahan nomor 2 mahasiswa membuat 

kesalahan saat penjelaskan proses SEM mengkarakterisasi 

bahan yang seharusnya menjelaskan cara menyiapkan 

sampel agar terbaca oleh SEM. Hal tersebut akan 

berdampak pada penulisan jawaban akhir yang tidak sesuai 

dengan yang diinginkan, kesalahan ini termasuk dalam 

kesalahan konseptual yang merupakan kesalahan yang 

terjadi karena tidak mampu menafsirkan kosnsep dengan 

benar(Afifah, 2017; Ilmiyah et al., 2018; Ulfa & Kartini, 

2021; Wijaya & Masriyah, 2013). Permasalahan ini masih 

banyak ditemukan dalam penelitian bahwa mahasiswa 

melakukan kesalahan saat menuliskan jawaban akhir 

mereka, mampu menarik kesimpulan. Namun, mahasiswa 

tidak dapat membenarkan kesimpulan mereka (Dwi 

Susandi et al., 2019) 

 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian bahwa mahasiswa 

melakukan kesalahan dalam menggunakan Higher Order 

Thingking Skill (HOTS) untuk menyelesaikan suatu jenis 

masalah dengan menggunakan materi fisika modern yang 

disediakan. Kesalahan membaca, transformasi, 

keterampilan proses, dan menulis jawaban akhir 

merupakan kesalahan dalam aspek analisis yang termasuk 

dalam kesalahan konseptual dan kesalahan teknis. Selain 

itu, keterampilan menulis jawaban akhir dan pengolahan 

kesalahan merupakan aspek evaluasi. Ada 

kesalahpahaman dan kesalahan penulisan dalam tanggapan 

akhir ketika datang ke aspek penciptaan. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa hal itu dapat menjadi 

panduan bagi pendidik untuk lebih memperhatikan model 

dan metode pembelajaran di kelas dan untuk peneliti 

berikutnya, lakukan penelitian yang sebanding pada materi 

pelajaran fisika selanjutnya. Mengevaluasi jenis 

scaffolding yang tepat untuk mengatasi kesalahan yang 

dilakukan oleh mahasiswa sebagai kelanjutan dari temuan 

penelitian. Pendekatan saintifik pada model pembelajaran 

problem based learning dapat digunakan sebagai salah 

satu opsi untuk diterapkan 
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